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PENGARUH FENOMENA EL-NIÑO TERHADAP CURAH HUJAN

DI KOTA PALEMBANG

Aisyah Yulinda Wati

08021381722074

ABSTRAK

Iklim yang terjadi di Indonesia diantaranya ada dua, yaitu musim dan kemarau.

Salah satu faktor yang penting dalam perubahan iklim adalah El-Niño dan La-Niña. El-

Niño merupakan fenomena lautan-atmosfer yang menyebabkan suhu permukaan laut

menjadi lebih meningkat. El-Niño diartikan sebagai fenomena adanya perbedaan positif

antara suhu muka laut yang teramati dibandingkan keadaan normalnya di wilayah

Samudra Pasifik ekuatorial. Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh

fenomena El-Niño terhadap curah hujan di Kota Palembang dengan rentang waktu

selama 10 tahun (2011-2020). Data yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari

Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Stasiun Meteorologi II Kota

Palembang. Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan program

Software Microsoft Excel. Hasil analisis menunjukkan bahwa curah hujan klimatologi

Kota Palembang yaitu sebesar 2599,4 mm/tahun. Selama 10 tahun (2011-2020)

fenomena El-Niño terjadi pada tahun 2015-2016 pada bulan Juli-Desember dan pada

tahun 2019 bulan Januari-Mei dan Desember. Secara umum dapat dikatakan bahwa

fenomena El-Niño menyebabkan minimnya curah hujan di Kota Palembang.

Kata kunci : Curah hujan, El-Niño, Kota Palembang
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THE EFFECT OF THE EL-NIÑO PHENOMENON ON RAINFALL

IN THE CITY OF PALEMBANG

Aisyah Yulinda Wati

08021381722074

ABSTRACT

There are two climates that occur in Indonesia, namely dry season and dry

season. One of the important factors in climate change is El-Nio and La-Niña. El-Niño

is an ocean-atmosphere phenomenon that causes sea surface temperatures to rise even

more. El-Niño is defined as the phenomenon of a positive difference between the

observed sea surface temperature compared to its normal state in the equatorial Pacific

Ocean region. This study aims to analyze the effect of the El-Niño phenomenon on

rainfall in Palembang City with a span of 10 years (2011-2020). The data used in this

study was obtained from the Meteorology, Climatology and Geophysics Agency

(BMKG) Meteorology Station II Palembang City. Data processing in this study was

carried out with the help of Microsoft Excel software program. The results of the

analysis show that the climatological rainfall of Palembang City is 2599.4 mm/year. For

10 years (2011-2020) the El-Niño phenomenon occurred in 2015-2016 in July-

December and in 2019 in January-May and December. In general, it can be said that the

El-Niño phenomenon causes a lack of rainfall in Palembang City.

Keywords: Rainfall, El-Niño and Palembang City
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang dilalui oleh garis khatulistiwa oleh karena itu

suatu negara yang dilalui garis ini memiliki pola iklim yang sama sepanjang tahun. Pola

yang dominan adalah hangat dan basah atau hangat dan kering sepanjang tahun.

Sebagian besar daerah khatulistiwa juga ditandai sebagai yang lembab. Karena

Indonesia dilalui garis ini, maka iklim yang terjadi hanya dua, yaitu musim hujan (basah)

dan kemarau (kering) (Hanifah dan Endarwin,2011). Salah satu faktor yang penting ini

adalah El-Niño dan La-Niña. Keduanya diidentifikasikan sebagai fenomena global

karena pengaruhnya yang sedemikian mendunia. El-Niño diartikan sebagai fenomena

adanya perbedaan positif antara suhu muka laut yang teramati dibandingkan keadaan

normalnya di wilayah Samudra Pasifik ekuatorial. El-Niño merupakan fenomena lautan-

atmosfer skala global. Kondisi demikian terjadi secara berulang dalam setiap periode 3-

8 tahun dan biasanya berkaitan dengan indeks osilasi selatan yang bernilai negatif

(Fitria dan Pratama,2013).

Kekeringan merupakan fenomena yang sering terjadi dan menimbulkan bencana

di berbagai daerah di Indonesia. Kekeringan berhubungan dengan keseimbangan antara

kebutuhan dan pasokan air untuk berbagai keperluan. Dampak kekeringan terjadi pada

berbagai sektor terutama pertanian, perkebunan, kehutanan, sumber daya air, dan

lingkungan. Dampak Kekeringan memberikan peluang terjadinya kebakaran hutan yang

cukup serius di berbagai kawasan hutan di Indonesia. Walaupun kebakaran hutan dan

lahan lebih banyak disebabkan oleh kegiatan manusia, tetapi kebakaran menjadi lebih

buruk ketika terjadi kemarau panjang atau saat El-Niño muncul.

El-Niño merupakan fenomena memanasnya suhu permukaan laut di samudra

pasifik di bagian tengah dan timur. Pada saat yang bersamaan terjadi perubahn pola

tekanan udara yang berdampak sangat luas dengan gejala yang berbeda-beda, baik

bentuk dan intensitasnya. Pada saat berlangsungnya El-Niño terjadi penguatan angin

baratan di samudra pasifik bagian barat daerah ekuator mulai dari sebelah utara irian

hingga pasifik tengah. Selama El-Niño berlangsung, curah hujan di wilayah Indonesia

berkurang (Mulyana,2002). Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif.
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Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data curah hujan dari Badan

Meteorologi Klimatologi dan Geofisika : Stamet Sultan Mahmmud Badarrudin Kelas II

Palembang dengan periode data tahun 2011 – 2020.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang dibahas dalam penulisan penelitian ini yaitu bagaimana

pengaruh fenomena El-Niño terhadap curah hujan di Kota Palembang?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kapan saja terjadinya

fenomena El-Niño dan apa dampaknya terhadap curah hujan di Kota Palembang selama

10 tahun terakhir.

1.4 Manfaat

Dapat mengetahui kondisi Fenomena El-Niño dengan pengaruh intensitas curah

hujan yang terjadi di Kota Palembang selama 10 tahun terakhir.

1.5 Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Daerah kajian penelitian ini dilakukan di wilayah Kota Palembang dengan data

curah hujan selama periode 2011-2020.

2. Data curah hujan yang digunakan data curah hujan normal 30 tahun dari stasiun

yang menyediakan.
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